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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara 

religiositas dan regulasi emosi  pada remaja yang melakukan non-suicidal self 

injury. Hasil uji hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan metode 

statistika non-parametrik yaitu Kendall Tau-b, hasil menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0,142 dan nilai signifikansi sebesar 0,042 (p < 0,05) dengan 

arah korelasi bersifat positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

religiositas dan regulasi emosi pada remaja yang melakukan non-suicidal self 

injury, dengan arah korelasi positif yang menunjukkan bila tingkat religiositas yang 

tinggi akan diikuti dengan tingkat regulasi emosi yang tinggi, begitu pun sebaliknya 

bila tingkat religiositas rendah akan diikuti dengan tingkat regulasi emosi yang 

rendah. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Silfiyah, dkk (2019) 

menungkapkan bahwa ada hubungan positif antara religiositas dengan regulasi 

emosi terhadap perilaku prososial pada remaja di SMK Ketintang Surabaya. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa melalui agama, individu akan menggunakannya 

sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku di masyarakat. Sementara, untuk 

regulasi emosi mempengaruhi perilaku individu karena regulasi emosi merupakan 

kemampuan individu dalam mengendalikan dan mengatur emosi ketika dihadapkan 

oleh situasi yang menantang maupun menyenangkan, baik ditunjukkan secara 

positif maupun negatif. 

 Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah hasil penelitian 

Angelia, dkk (2020) yang menunjukkan ada hubungan positif antara religiositas dan 

regulasi emosi pada siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat faktor internal dan faktor eksternal dalam variabel religiositas. Faktor 

eksternal yaitu bantuan yang berasal dari luar individu untuk meregulasi emosi 

negatif, seperti dukungan sosial pada komunitas rohani. Sementara, faktor internal 

yang mempengaruhi proses regulasi emosi individu, seperti berdoa mampu 
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membantu individu dalam menafsirkan kembali setiap kondisi emosional yang 

dihadapi oleh individu. 

 Penelitian Zakaria & Theresa (2020) menunjukkan bahwa faktor yang 

menyebabkan perilaku non-suicidal self injury adalah ketidakmampuan individu 

dalam meregulasi emosi yang berujung pada keputusan untuk melakukan perilaku 

tersebut sebagai mekanisme coping yang tidak adaptif. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi tindakan remaja 

dalam melakukan non-suicidal self injury. Apabila remaja tersebut memiliki 

regulasi emosi yang baik, kecenderungan untuk melalukan non-suicidal self injury 

akan rendah atau bahkan tidak melakukan hal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh 

pendapat Thompson (dalam Garnefski & Kraaij, 2007) yang menyatakan bahwa 

regulasi emosi dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

individu terkait dengan usahanya dalam memproses adaptasi dan merespon secara 

adaptif. Regulasi emosi memiliki peran penting dalam penyesuaian individu dengan 

emosinya, sampai regulasi emosi tersebut berfungsi dengan baik di lingkungannya. 

Selain itu, dengan individu yang memproses regulasi emosinya dengan baik akan 

jauh lebih menghayati suatu permasalahan, sehingga hal tersebut membuatnya 

menjauhi sebuah pemikirian bahwa hanya perilaku menyakiti diri sendiri sebagai 

jalan keluar untuk membebaskan diri dari rasa sakit secara emosional.  

 Regulasi emosi individu juga dipengaruhi oleh salah satu faktor, yaitu 

religiositas. Religiositas juga turut berkaitan dengan perilaku individu dalam 

melakukan non-suicidal self injury, hal tersebut didukung oleh pernyataan Ismail 

(2009) bahwa perasaan dan pengalaman keagamaan yang timbul dalam diri 

individu menyebabkan munculnya kontrol internal dalam dirinya sehingga mampu 

mencegah timbulnya perilaku menyimpang yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Sesuai dengan arah korelasi positif pada penelitian ini, bahwa 

semakin tinggi tingkat religiositas akan diikuti dengan tingkat regulasi emosi yang 

tinggi, begitu pun sebaliknya bila tingkat religiositas rendah akan diikuti dengan 

tingkat regulasi emosi yang rendah. Hal tersebut juga didukung dengan tabel 

tabulasi silang 4.11 yang menunjukkan partisipan dengan tingkat religiositas yang 

sedang dan regulasi emosi tinggi. 
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Hubungan antara regulasi emosi dan religiositas bisa terlihat melalui 

bagaimana 5 dimensi religiositas saling berkaitan dengan regulasi emosi. 5 dimensi 

religiositas menurut Stark & Glock (1969), yaitu the belief dimension (ideologi), 

religious practice (praktik agama), the experience dimenstion (dimensi 

pengalaman), religious knowledge (dimensi pengetahuan), dan religious 

consequences dimension (dimensi konsekuensi). Religious practice (praktik 

agama) yang membicarakan terkait praktik keagamaan, seperti berdoa, tarian 

berirama, nyanyian rohani, membaca kitab suci, mendengar ceramah, dan meditasi. 

Doa membantu individu untuk mengendalikan emosi secara sadar dengan 

mengalihkan perhatian dari topik yang berpotensi mengganggu melalui praktik doa 

itu sendiri. Adanya kesadaran emosi melalui doa tersebut membantu individu 

melakukan kontrol emosi yang dirasakan. Tarian berirama atau nyanyian cenderung 

meningkatkan tingkat gairah mampu mengatur emosinya dengan meningkatkan 

gairah hingga memunculkan emosi positif dalam dirinya. Sementara meditasi, 

cenderung mengurangi tingkat gairah untuk mengatur emosi negatif. 

Dimensi religious consequences dimension (konsekuensi) mengatakan 

bahwa religiositas individu mampu menjadi pedoman dalam kehidupan, yang mana 

religios atau agama mampu mengatur bagaimana seharusnya individu berpikir dan 

bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Religiositas memberikan suatu kognisi 

yang kompresehensif bagi individu, kognisi tersebut mampu digunakan untuk 

memahami berbagai peristiwa dan keadaan individu yang biasanya membuat emosi 

tidak stabil. Memahami ulang peristiwa yang berpotensi menyebabkan stres 

merupakan upaya penting dalam mengatasi ketidakstabilan emosional. Sementara 

dimensi religious knowledge (pengetahuan) harapan bahwa individu yang 

beragama paling tidak memiliki sedikit pengetahuan tentang dasar-dasar iman 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisinya. Pengetahuan agama ini untuk 

melihat seberapa jauh individu mengetahui dan memahami ajaran-ajaran agama 

terutama yang berada dalam kitab suci, hadits, tentang fikih, dan buku agama 

lainnya. Religiositas memberikan norma atau peraturan yang berasal dari kitab suci, 

dll terkait bagaimana seharusnya individu berpikir dalam bertindak dikehidupan 

sehari-hari.  
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Selanjutnya untuk dimensi the experience dimenstion (pengalaman), 

dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, sensasi yang dialami 

individu atau didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (masyarakat) yang 

melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi ilahi yaitu dengan Tuhan, 

realitas tertinggi terakhir, dengan otoritas transendental. Pengalaman keagamaan 

yang selalu muncul dalam diri individu menimbulkan perasaan kontrol internal 

dalam dirinya sendiri, sehingga dapat mencegah timbulnya perilaku menyimpang 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain (Ismail, 2009) 

Penelitian Hawton, dkk (2002) menyatakan bahwa perilaku non-suicidal 

self injury lebih sering terjadi pada remaja terutama remaja perempuan. Hal tersebut 

seturut dengan tabel 4.5 yaitu distribusi frekuensi jenis kelamin partisipan, bahwa 

partisipan berjenis kelamin perempuan yang paling mendominasi dalam penelitian  

ini dengan sumbangan sebanyak 94 orang (93,1%) dibanding laki-laki yang 

menyumbang sebanyak 7 orang (6,9%). Laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan dalam melakukan non-suicidal self injury, laki-laki akan cenderung 

memiliki niat untuk mati ketika melakaukan non-suicidal self injury, sementara 

perempuan melakukannya untuk sebagai sarana berkomunikasi dengan orang lain 

(Nock & Kessler, 2006). Perbedaan tersebut juga terkait jenis metode non-suicidal 

self injury antara laki-laki dan perempuan, laki-laki umumnya melakukan dalam 

bentuk seperti memukul, membakar, membenturkan diri, sementara perempuan 

lebih umum melakukannya dengan melibatkan darah seperti mengiris kulit (Fadhila 

& Syafiq, 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian Tresno, dkk (2012) yang 

membahas terkait non-suicidal self injury pada mahasiswa di Indonesia dengan 

rentang usia 16-27 tahun. Partisipan penelian tersebut sebanyak 307 orang, yang 

mana 117 orang mengaku pernah melakukan non-suicidal self injury terdiri dari 84 

perempuan dan 33 laki-laki. Penelitian Tresno, dkk (2012) menunjukkan bahwa 

jenis kelamin perempuan lebih banyak melakukan non-suicidal self injury 

dibandingkan dengan laki-laki.   

Sumbangan efektif religiositas terhadap regulasi emosi pada penelitian ini 

sebesar 2%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Faktor lain yang mempengaruhi regulasi emosi, yaitu usia, genetik, dan pola asuh 
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(Gross, 2007). Faktor usia berkaitan dengan pengalaman emosi yang diperoleh oleh 

individu, serta proses kognitif dari pengalaman tersebut penting dalam regulasi 

emosi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rubiani & Sembiring (2018) terkait 

perbedaan regulasi emosi pada remaja ditinjau dari faktor usia dengan melibatkan 

204 orang yang terdiri dari siswa-siswi SD, SMP, dan SMA di sekolah YPI Swasta 

Amir Hamzah Medan. Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan regulasi emosi 

pada remaja ditinjau dari faktor usia, remaja akhir diketahui memiliki kemampuan 

regulasi emosi yang tergolong baik, sementara remaja madya tergolong normal dan 

remaja awal yang memiliki kemampuan regulasi emosi tergolong sedang. 

Faktor lain selanjutnya yaitu genetik, terdapat bagian otak yang 

berkontribusi terhadap regulasi emosi individu. Menurut Lucki (dalam Gross, 

2007) mengungkapkan pada penelitian hewan dan manusia bahwa 5-HT adalah 

neuromodulator penting dalam regulasi perilaku emosional. Selain itu, variasi 

genetik dalam beberapa subsistem 5-HT mengakibatkan perubahan central 

serotonergic tone dan neurotransmisi yang telah dikaitkan dengan berbagai aspek 

kepribadian dan temperamen. Amigdala dipersarafi oleh serotonergic neurons dan 

5-HT berlimpah diseluruh subnukleus amigdala. Amigdala adalah struktur otak 

pusat yang mempengaruhi perilaku emosional. Rangsangan amigdala individu 

cenderung berkontribusi pada munculnya suasana hati dan temperamen. 

Faktor pola asuh juga mampu mempengaruhi regulasi emosi individu. 

Regulasi emosi meningkat selama masa anak-anak dan remaja. Kontribusi penting 

dari perkembangan adalah penekanannya pada proses sosial yang membentuk 

pertumbuhan regulasi emosi. Pengaruh dalam proses sosial adalah penting untuk 

bagaimana anak-anak menafsirkan dan menilai perasaan mereka, belajar tentang 

strategi untuk pengelolaan emosi, mencapai kompetensi dan kepercayaan diri 

dalam mengendalikan perasaan emosinya. Pengaruh sosial pada keluarga dimulai 

paling awal dan mendasar, dengan demikian pengaruh keluarga paling luas dan 

beragam pada perkembangan emosional. Penelitian Kurniasih & Pratisti (2013) 

yang membahas regulasi emosi remaja yang diasuh secara otoriter, melibatkan 17 

remaja yang terpilih dalam pola asuh otoriter dengan kategori sangat tinggi dan 

tinggi dari 69 remaja dengan rentang usia 15-18 tahun. Hasil menunjukkan bahwa 
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pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki peran khusus terhadap proses 

regulasi emosi daalam menghadapi permasalahan kehidupannya. Remaja tersebut 

selalu menggunakan strategi regulasi emosi dalam mengatur emosinya, seperti 

fokus pada perencanaan awal, fokus pada hal-hal positif, menempatkan perspektif, 

penilaian ulang yang positif, penerimaan, dan pemusatan ulang pada perencanaan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan secara daring dengan menggunakan kuesioner Goolge 

Form. Peneliti juga belum bisa memberikan informasi dan menjawab 

pertanyaan partisipan secara langsung terkait kuesioner sehingga 

memungkinkan partisipan mengerjakan dengan tidak sesuai. 

2. Jumlah partisipan dalam penelitian ini masih bisa dikatakan kurang, terlebih 

jangkauan penelitian ini luas yaitu seluruh wilayah Indonesia, sehingga data 

yang diperoleh kurang bisa mewakilkan setiap wilayah Indonesia. Hal ini 

dikarenakan peneliti kurang mampu untuk mengatur waktu yang dimiliki. 

3. Partisipan penelitian tidak tersebar secara merata di seluruh wilayah Indonesia, 

terjadi kesenjangan dari pulau Jawa sebanyak 83 orang dengan pualu Nusa 

Tenggara Timur sebanyak 2 orang, sehingga data belum dapat digeneralisasikan 

untuk individu yang melakukan non-suicidal self injury. 

 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, kesimpulan penelitian ini adalah adanya 

hubungan yang signifikan antara religiositas dan regulasi emosi pada remaja yang 

melakukan non-suicidal self injury yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,042 (p < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar r 

= 0,142. Arah hubungan bersifat positif antara religiositas dan regulasi emosi, 

sehingga tingkat religiositas yang tinggi akan diikuti dengan tingkat regulasi emosi 

yang tinggi, begitu pun sebaliknya bila tingkat religiositas rendah akan diikuti 

dengan tingkat regulasi emosi yang rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

religiositas pada remaja yang melakukan non-suicidal self injury memiliki 

hubungan dengan regulasi emosi yang dimiliki oleh remaja tersebut. 
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang diberikan peneliti untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

a. Bagi remaja yang melakukan non-suicidal self injury  

Diharapkan mampu memperhatikan pentingnya memiliki regulasi emosi yang 

baik dalam diri individu dan kaitannya dengan religiositas sebagai dasar agama 

yang mampu menjadi faktor protektif. 

b. Bagi orang tua remaja yang melakukan non-suicidal self injury 

Kepada orang tua yang memiliki atau yang akan memiliki anak remaja nantinya 

terutama remaja yang melakukan non-suicidal self injury, diharap lebih 

memperhatikan terkait pentingnya membentuk pertumbuhan regulasi emosi dan 

kaitannya religiositas sebagai dasar agama yang mampu menjadi faktor 

protektif  bagi mereka. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih menyebarkan data secara merata di 

wilayah Indonesia supaya hasil data lebih mampu mewakilkan setiap wilayah 

Indonesia. Penelitian selanjutnya bisa mempertimbangkan faktor lain yang 

mempengaruhi regulasi emosi, seperti pola asuh orang tua sebab hasil data 

preliminary research menunjukkan penyebab partisipan memiliki regulasi 

emosi yang kurang baik sebagian besar karena orang tua. Penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk mempertimbangkan alat ukur religiositas, karena alat ukur 

yang disusun oleh Huber & Huber (2012) bersifat general. 
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